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Abstract 
Talian Kereng Village, located in Katingan Hilir District, Central Kalimantan, faces 

challenges regarding the availability of fertilizers for upland rice farmers on peatlands, with 
a heavy reliance on government-subsidized chemical fertilizers. To address this issue, a 
community empowerment program was implemented to promote independent organic 
fertilizer production using local resources. The program involved education and training for 
the Maju Bersama farmer group on the production of decomposers, liquid organic fertilizer 
(eco enzyme), and compost from household waste and harvest residues. The results showed 

a significant increase in knowledge, where initially, 53.9% of participants had limited 
understanding of decomposer and eco enzyme production, but after the training, 95.3% of 
participants fully comprehended the material. Furthermore, all participants became skilled 
in producing organic fertilizers. This program is expected to enhance farmers' self-
sufficiency in meeting fertilizer needs, reduce dependence on chemical fertilizers, and 

support agricultural sustainability in Talian Kereng Village. 
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Pemberdayaan Kelompok Tani Desa Talian Kereng melalui 
produksi pupuk organik mandiri berbasis sumber daya lokal untuk 
pertanian berkelanjutan 

Abstrak 
Desa Talian Kereng, Kecamatan Katingan Hilir, Kalimantan Tengah, menghadapi tantangan terkait 
ketersediaan pupuk bagi petani padi ladang di lahan gambut dan sangat bergantung pada pupuk kimia 
yang disubsidi pemerintah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan program 
pemberdayaan masyarakat melalui produksi pupuk organik mandiri berbasis sumber daya lokal. 
Program ini melibatkan edukasi dan pelatihan kepada Kelompok Tani Maju Bersama mengenai 
pembuatan dekomposer, pupuk organik cair (eco enzyme), serta kompos dari limbah rumah tangga 
dan sisa panen. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan 
dimana sebelum kegiatan terdapat 53,9% peserta kurang memahami pembuatan dekomposer dan eco 
enzyme, sedangkan setelah pelatihan menjadi 95,3% peserta memahami materi tersebut. Selain itu, 
setelah pelatihan, semua peserta menjadi terampil dalam membuat pupuk organik. Program ini 
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian petani dalam memenuhi kebutuhan pupuk, mengurangi 
ketergantungan pada pupuk kimia, dan mendukung keberlanjutan pertanian di Desa Talian Kereng. 

Kata Kunci: Pupuk organik; Pemberdayaan masyarakat; Eco enzyme; Lahan gambut 
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1. Pendahuluan 
Desa Talian Kereng merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Katingan Hilir, 
Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah yang terletak di pinggiran Sungai 
Katingan dengan luas wilayah sebesar 8.940,97 Ha dan memiliki penduduk berjumlah 
1.746 Jiwa (BPS Kabupaten Katingan, 2023). Desa Talian Kereng memiliki wilayah 
dengan kontur tanah gambut khas daerah aliran sungai dan salah satu pencaharian 
pokok warganya adalah petani/pekebun. Tanaman padi ladang menjadi komoditas 
utama tanaman pangan yang dikelola oleh masyarakat lokal di Desa Talian Kereng 
dengan sistem perladangan berpindah hingga menjadi mata pencaharian utama (BPS 
Kabupaten Katingan, 2023; Nopembereni, 2019). Pengembangan tanaman padi di 
ladang umumnya dihadapkan pada permasalahan yang lebih kompleks dibanding 
pada lahan sawah. Terutama lahan yang berupa lahan gambut umumnya memiliki 
tingkat kesuburan rendah, pH asam, memiliki kadar aluminium dan fiksasi fosfor relatif 
tinggi, peka terhadap erosi dan unsur biotik yang sedikit (Suharno et al., 2021). 

Desa Talian Kereng diketahui memiliki kelompok tani aktif sebanyak 9 kelompok 
dengan anggota 166 orang (BPS Kabupaten Katingan, 2023). Petani di Desa Talian 
Kereng diketahui mengalami permasalahan krusial, yaitu kekurangan pupuk untuk 
lahan pertanian untuk komoditas padi. Pupuk menjadi faktor utama dalam menunjang 
hidup tanaman yang berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 
produktivitas hasil panen tanaman (Roidah, 2013). Penggunaan pupuk di Desa Talian 
Kereng selama ini sering kali mengandalkan bantuan pemerintah, dimana kelompok 
tani mengajukan bantuan pupuk urea (anorganik) hingga 150-200 kg per program. 
Namun, penggunaan pupuk anorganik yang tidak diimbangi dengan pemberian pupuk 
organik dapat merusak struktur tanah dan mengurangi aktivitas biologi pada tanah 
(Hartatik et al., 2015). Oleh karena itu, penting untuk mencari alternatif untuk 
memenuhi kebutuhan pupuk melalui kemandirian produksi pupuk organik oleh para 
petani Desa Talian Kereng dengan memanfaatkan sumber daya lokal seperti limbah sisa 
panen dan limbah organik rumah tangga lainnya.  

Limbah sisa panen seperti jerami hingga dedaunan dapat diolah menjadi pupuk 
kompos yang kaya akan unsur hara. Sedangkan limbah organik rumah tangga seperti 
sisa sayur dan buah dapat dibuat eco enzyme sebagai pupuk cair tanaman. Penggunaan 
eco enzyme dari limbah kulit buah dan sayuran terbukti dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk pada tanaman dengan meningkatkan kandungan mikroorganisme yang baik 
bagi tanah, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi 
tanaman (Ramadani et al., 2018; Rosalina et al., 2023; Wahyuningsih et al., 2023).  

Berdasarkan uraian analisis situasi, permasalahan mitra, potensi wilayah, maka tujuan 
dari program ini adalah untuk mengatasi permasalahan kekurangan pupuk untuk 
pertanian ladang di Desa Talian Kereng. Upaya yang dapat dilakukan diantaranya 
dengan mengedukasi masyarakat mengenai keuntungan menggunakan pupuk organik 
sebagai alternatif pupuk kimia, membekali masyarakat dengan keterampilan dan 
pemberian alat sehingga dapat diberdayakan untuk memanfaatkan limbah sisa panen 
dan limbah organik rumah tangga untuk produksi kompos dan pupuk organik cair eco 
enzyme dengan proses produksi yang berkelanjutan. Upaya tersebut diharapkan secara 
sinergis dan berkelanjutan dapat memenuhi kebutuhan pupuk, mengurangi limbah, 
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil pertanian, memenuhi kebutuhan pangan 
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masyarakat, dan prospek keberlanjutannya adalah produksi pupuk dan tanaman 
pangan yang bernilai ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Metode 
Program pemberdayaan masyarakat produksi pupuk organik mandiri berbasis sumber 
daya lokal dilaksanakan oleh tim dosen dari Program Studi Kimia, Farmasi, dan Biologi 
Universitas Palangka Raya dengan mitra Kelompok Tani Maju Bersama Desa Talian 
Kereng. Program dilaksanakan mulai bulan Juli-September 2024 di Desa Talian Kereng, 
Kecamatan Katingan Hilir, Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah. Tahapan 
rangkaian kegiatan, seperti terlihat pada diagram alir pada Gambar 1, meliputi 
persiapan berupa audiensi dengan mitra yang dilaksanakan pada bulan Juli untuk 
membahas permasalahan utama mitra dan persiapan pelaksanaan kegiatan. Dilanjutkan 
dengan tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan pengolahan bahan 
organik limbah rumah tangga untuk pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) sebagai 
dekomposer pupuk organik dan pembuatan pupuk organik cair eco enzyme pada bulan 
Agustus. Selanjutnya adalah tahap pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah sisa 
panen (jerami dan daun kering) pada bulan September. Penyuluhan dilakukan dengan 
pemberian materi dengan metode ceramah dan diskusi, sedangkan pelatihan dilakukan 
dengan praktik langsung di lapangan. Pada tiap sesi penyuluhan dan pelatihan terdapat 
pre-test dan post-test sebagai indikator ketercapaian peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan mitra, serta tahap evaluasi untuk indikator keberhasilan kegiatan serta 
umpan balik. 

 
Gambar 1. Diagram alir metode pelaksanaan kegiatan 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Persiapan  

Persiapan dilakukan melalui audiensi secara bertahap dengan mitra dan kepala desa, 
serta koordinasi internal tim pengabdi. Berdasarkan hasil audiensi dengan mitra dan 
hasil diskusi internal tim pelaksana pengabdian, program pemberdayaan masyarakat 
produksi pupuk organik mandiri berbasis sumber daya lokal berfokus pada 
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penyelesaian dua permasalahan utama yaitu krisis pupuk yang dihadapi petani untuk 
aktivitas pertanian ladang dan belum adanya kemandirian dalam penyediaan pupuk 
dimana petani menggunakan pupuk kimia dan mengandalkan bantuan pemerintah 
dalam pemenuhan kebutuhan pupuk.  

Permasalahan kedua adalah petani belum memiliki kegiatan pengolahan pupuk organik 
secara mandiri karena belum memiliki alat untuk produksi pupuk organik. Pupuk 
organik seperti kompos dapat dibuat dengan memanfaatkan bahan-bahan dari sumber 
daya lokal diantaranya jerami sisa panen padi ladang dan daun perkebunan, sedangkan 
starter untuk kompos dan pupuk organik cair dapat dibuat dari limbah organik rumah 
tangga. Sehingga pelaksanaan program dilakukan ke dalam dua tahap penyuluhan dan 
pelatihan yaitu pembuatan dekomposer dan pupuk cair dari limbah organik rumah 
tangga dan pembuatan pupuk organik dari limbah sisa panen. 

3.2. Penyuluhan dan pelatihan pengolahan bahan organik limbah rumah tangga  

Pelatihan dilakukan dengan cara memberikan materi dan praktik kepada kelompok 
tani. Kegiatan ini dihadiri oleh 27 peserta meliputi 22 anggota Kelompok Tani Maju 
Bersama dan 5 orang perangkat desa dan anggota Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga (UP2K ) Hidroponik yang dilaksanakan pada bulan Agustus di Aula Desa 
Talian Kereng. Peserta mayoritas adalah usia produktif dengan rentang usia 20-35 tahun 
(63%), 36-50 tahun (22%), dan >50 tahun (15%). Tujuan pelatihan pembuatan MOL 
adalah untuk membuat starter/dekomposer kompos pengganti dekomposer komersial 
seperti EM4 (Ali et al., 2024; Febria et al., 2023; Gunawan et al., 2022). Sedangkan eco 
enzyme dapat digunakan sebagai alternatif starter dan dijadikan pupuk organik cair 
(Benny et al., 2023; Damayanti et al., 2024; Defiani & Astarini, 2023; Varshini & Gayathri, 
2023).  

Pembagian kuesioner pre-test dilakukan sebelum memulai materi untuk menganalisis 
pengetahuan awal peserta mengenai topik penyuluhan. Terdapat 10 pertanyaan terkait 
MOL dan eco enzyme. Berdasarkan hasil pre-test sebanyak 59,3% peserta tidak 
memahami yang dimaksud MOL dan eco enzyme, sebanyak 33,3% peserta berada di 
level memahami dan hanya 7,4% peserta berada di level sangat paham (Gambar 2). 
Peserta yang sangat paham mengenai MOL dan eco enzyme merupakan anggota UP2K 
Hidroponik Desa Talian Kereng, karena pernah mendapatkan penyuluhan mengenai 
eco enzyme. Berdasarkan hasil tersebut maka pemberian materi MOL dan eco enzyme 
tepat sasaran mengingat mitra belum memiliki pemahaman yang cukup mengingat 
MOL dan eco enzyme akan sangat bermanfaat sebagai dekomposer di tahap awal 
pembuatan pupuk organik. Data tersebut mendukung alasan pentingnya peserta 
diberikan pengetahuan mengenai dekomposer MOL dan eco enzyme sebelum 
mempraktikkan pembuatan pupuk organik. 

Penyuluhan diberikan melalui metode ceramah dengan materi pengenalan MOL dan 
eco enzyme, metode pembuatan dan takaran pengaplikasian MOL dan eco enzyme 
untuk dekomposer pupuk, sebagai pupuk cair, dan aplikasi rumah tangga lainnya. 
Praktik dimulai dengan pengumpulan limbah rumah tangga yang telah dipisahkan 
jenisnya yaitu limbah sayur dan buah, serta limbah nasi basi. Untuk membuat MOL 
disiapkan limbah yang mengandung karbohidrat seperti sisa nasi atau singkong, bahan 
glukosa seperti molase atau gula merah dan yang terakhir adalah air. Campuran 
ditempatkan di wadah tertutup dan difermentasi 7-10 hari. Pembuatan eco enzyme 
dilakukan dengan mencampurkan limbah kulit buah dan sayur yang belum membusuk 
dengan molase dan air dengan perbandingan 3:1:10 ke dalam gentong bertutup atau 
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galon komposter dan difermentasi selama 2 bulan (Benny et al., 2023). Selama kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan peserta antusias menyimak materi dan aktif bertanya kepada 
narasumber. Pertanyaan yang banyak ditanyakan adalah mengenai indikator 
keberhasilan terbentuknya MOL dan eco enzyme secara visual dan organoleptis seperti 
warna dan bau. Dokumentasi kegiatan seperti terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 2. Persentase pemahaman peserta sebelum dan sesudah mendapatkan 

penyuluhan dan pelatihan pembuatan MOL dan eco enzyme 

Ketercapaian target peningkatan pengetahuan dan keterampilan dievaluasi melalui 
pembagian kuesioner post-test sesudah mendapatkan pelatihan. Hasil post-test 
mengindikasikan terdapat tren peningkatan pengetahuan peserta dimana peserta pada 
level paham dan sangat paham menjadi 25,9% dan 66,7%, sedangkan pada level kurang 
paham hanya 7,4% peserta (Gambar 2). Kegiatan praktik yang melibatkan peserta untuk 
membuat secara langsung MOL dan eco enzyme juga memberikan bekal keterampilan 
dari sebelumnya belum pernah membuat MOL dan eco enzyme. 

 
Gambar 3. Dokumentasi penyuluhan dan pelatihan pembuatan MOL dan eco enzyme 

3.3. Penyuluhan dan pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah sisa panen 

Kelanjutan setelah penyuluhan dan pelatihan pembuatan MOL dan eco enzyme adalah 
pelatihan pembuatan pupuk organik dari bahan sisa panen yaitu jerami dan daun 
kering. Kegiatan dihadiri oleh 28 peserta, terdiri dari 21 anggota Kelompok Tani Maju 
Bersama dan 7 orang dari gabungan anggota UP2K serta mahasiswa yang sedang KKN 
di Desa Talian Kereng. Rentang usia peserta adalah 18-35 tahun (57%), 36-50 tahun 
(25%), dan >50 tahun (18%). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada para petani untuk membuat pupuk organik dari 
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limbah sisa panen berupa jerami dan daun kering (Chowdhury & Sarkar, 2023; Dinh et 
al., 2024; Mengqi et al., 2023; Sathiyapriya et al., 2024; Singh et al., 2023).  

Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan pre-test untuk menganalisis pengetahuan awal 
peserta mengenai pupuk organik. Peserta diberikan 10 pertanyaan teori pupuk organik 
dan 2 pertanyaan mengenai pengalaman apakah pernah membuat pupuk organik dan 
dari bahan yang digunakan. Hasil pre-test mengindikasikan sebanyak 35,7% dan 25% 
peserta sudah berada di level paham dan sangat paham mengenai pupuk organik, 
sedangkan 39% peserta berada di level kurang paham (Gambar 4). Sayangnya hanya 
35,7% peserta (10 orang) yang pernah mencoba membuat pupuk organik, sisanya, yaitu 
64,3% belum pernah mencoba membuat. Bahan yang pernah dipakai untuk membuat 
pupuk organik adalah daun kering dan kotoran ternak. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa metode pemberdayaan difokuskan pada pelatihan dan sedikit materi untuk 
pembuatan pupuk organik tepat sasaran karena peserta mayoritas belum memiliki 
pengalaman untuk membuat pupuk organik mandiri meskipun banyak yang 
memahami teori mengenai pupuk organik. 

 
Gambar 4. Persentase pemahaman peserta sebelum dan sesudah mendapatkan 

penyuluhan dan pelatihan pembuatan pupuk organik 

Pemberian materi lebih menekankan ke berbagai metode pembuatan pupuk organik, 
diskusi pengalaman, dan motivasi untuk lebih banyak menggunakan pupuk organik 
karena peserta mayoritas telah memahami teori pengenalan pupuk organik. Praktik 
dilakukan dalam dua tahap, pertama yaitu transfer teknologi berupa pemberian alat 
pencacah dan roller komposter. Kedua yaitu praktik pembuatan pupuk organik dimulai 
dengan mencacah jerami dan daun kering kemudian menyemprot cacahan jerami 
sambil diaduk dengan air yang telah dicampur dengan dekomposer yaitu EM4 atau 
MOL (10 ml/L) agar lembab dan merata, kemudian dimasukkan ke dalam roller 
komposter. Fermentasi dilakukan selama 3 minggu. Peserta mengikuti dengan antusias 
dan aktif berdiskusi. Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 5. 

Ketercapaian target peningkatan pengetahuan dan keterampilan dievaluasi melalui 
pembagian kuesioner post-test sesudah mendapatkan pelatihan. Hasil post-test 
mengindikasikan terdapat tren peningkatan pengetahuan peserta dimana peserta pada 
level paham dan sangat paham menjadi 14,3% dan 82,1%, sedangkan pada level kurang 
paham hanya 4% peserta (Gambar 4). Para peserta juga memiliki keterampilan setelah 
mencoba secara langsung untuk membuat pupuk organik. Peserta juga memberikan 
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testimoni bahwa mereka tertarik dan termotivasi untuk membuat pupuk organik secara 
mandiri. 

 
Gambar 5. Dokumentasi kegiatan penyuluhan pelatihan pembuatan pupuk organik 

3.4. Evaluasi kegiatan  

Tabel 1. Kuesioner evaluasi kegiatan dan hasilnya 

No Pertanyaan  

Nilai (%) 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 

Baik 
Kurang 

Baik 

1 Bagaimana pendapat saudara mengenai materi 
kegiatan pengabdian yang disampaikan oleh 
narasumber ? 

80 20 0 0 

2 Bagaimana penilaian saudara mengenai metode 
atau cara penyampaian narasumber dalam 
kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan? 

52 40 8 0 

3 Bagaimana respon dan minat masyarakat terhadap 
materi kegiatan pengabdian yang disampaikan 
oleh narasumber ? 

56 36 8 0 

4 Bagaimana kemudahan dan kejelasan materi 
kegiatan pengabdian yang disampaikan oleh 
narasumber ? 

56 36 8 0 

5 Bagaimana pendapat saudara mengenai waktu 
dan tempat kegiatan pengabdian yang 
dilaksanakan ? 

36 36 24 4 

6 Bagaimana keterkaitan materi kegiatan 
pengabdian dengan kebutuhan masyarakat ? 

68 24 8 0 

7 Bagaimana pendapat saudara mengenai 
kebermanfaatan kegiatan pengabdian yang telah 
dilaksanakan ? 

72 20 8 0 

8 Bagaimana pendapat saudara mengenai 
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
pengabdian yang telah dilaksanakan ? 

44 32 24 0 

9 Bagaimana pendapat saudara mengenai 
keberlanjutan kegiatan pengabdian yang telah 
dilaksanakan ? 

56 40 4 0 

10 Secara keseluruhan bagaimana pendapat saudara 
mengenai kegiatan pengabdian yang telah 
dilaksanakan oleh tim Universitas Palangka Raya? 

68 20 12 0 

  Rata-Rata 58,8 30,4 10,4 0,4 
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Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui penilaian terhadap pelaksanaan 
program, kebermanfaatan program, dan umpan balik dari peserta. Beberapa hal yang 
dievaluasi meliputi penilaian terhadap isi materi, penyampaian pembicara, alokasi 
waktu kegiatan, keterkaitan mengenai materi pengabdian dengan kebutuhan 
masyarakat dan hal lainnya seperti terlihat pada Tabel 1. Berdasarkan hasil tersebut, 
terlihat bahwa sebanyak rata-rata 58,8% peserta memberikan nilai pada tingkat sangat 
baik pada semua aspek evaluasi, dan sebanyak rata-rata 30,4% peserta memberikan nilai 
di tingkat baik yang mengindikasikan bahwa program terlaksana dengan baik, tepat 
sasaran, dan bermanfaat. 

4. Kesimpulan 
Program pemberdayaan masyarakat produksi pupuk organik mandiri berbasis sumber 
daya lokal bersama Kelompok Tani Maju Bersama di Desa Talian Kereng menghasilkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai pembuatan dekomposer dari 
bahan-bahan lokal, pupuk cair, dan pupuk organik dari bahan sisa panen. Mitra juga 
memperoleh bantuan alat yang dapat digunakan untuk produksi pupuk secara mandiri 
dan berkelanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program terlaksana dengan 
sangat baik. Program ini diharapkan dapat mengatasi masalah krisis pupuk yang 
dihadapi oleh mitra dan menciptakan kemandirian serta pertanian yang berkelanjutan. 
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